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Abstrak

Salah satu cara un
Untuk mengetahui suhu tu
tubuh kita. Dalam mempe

hui kondisi suhu tubuhnya.
n informasi mengenai suhu
ktu yang cukup lama. Dari
kasus tersebut, muncul ide untuk merancang term tanpa sentuhan dengan waktu yang singkat. Pada
tugas akhir ini, dirancang termometer digital tanpa uhan dengan menggunakan sensor MLX90614 yang
berfungsi sebagai pendeteksi radiasi inframerah yang dipancarkan tubuh. Sensor MLX90614 mampu mendeteksi
radiasi pada temperatur objek antara dengan resolusi pengukuran selama rentang
termperatur Ta dan To). Output dari sensor ini telah berbentuk digital karena telah ada
ADC didalamnya. Untuk mikrokontroler dan sensor di nikasi 12C dan LCD untuk
output tampilan. Pada pen resisi tertinggi diper cm dengan nilai berkisar
98.90% hingga 99.50%. Al iperoleh pada jarak i berkisar 98.70% hingga
99.92%.

Kata Kunci : mikrokont 14, 12C, suhu tubuh

Abstract

One way to determine a person's health by knowing the condition of his body temperature. To know the
temperature of the body needed a tool that can provide information about the temperature of our body. In obtaining
such information usually we have to wait quite a long time. From these cases, the idea to design a digital
thermometer non-contact the short time. In this final project was designed without touch digital thermometer using
MLX90614 sensor that functions as a detector of infrared radiation emitted by the body. Sensor MLX90614 capable
of detecting radiation at an object temperature between -70  to 380  to measurement resolution of for
temperature range (0 to + 50  for Ta and To). The output of this sensor has digital form as it has no ADC inside.
To connect the micro controller and sensor used 12C communication and LCD for display output. This system
achieved the highest precision is obtained at a distance of 15 cm with values ranging from 98.90% to 99.50%. Good
accuracy is obtained at a distance of 10 cm with values ranging from 98.70% to 99.92%.

Keywords: micro controller, sensor mlx906v

1.Pendahuluan

Suhu adalah ukuran energi rata-rata dari gerak molekular di dalam zat. Suhu tidak bergantung pada ukuran
atau jenis benda. Panas atau dingin suatu benda dapat dirasakan dengan indra peraba. Namun, indra peraba bukanlah
alat ukur suhu karena tidak dapat menentukan nilai suatu benda dengan satuan tertentu. Tetapi dengan
perkembangan teknologi maka diciptakanlah termometer untuk mengukur suhu tubuh yang valid[1]. Pemeriksaan
suhu tubuh dilakukan untuk mengetahui kondisi metabolisme di dalam tubuh, dimana rata-rata suhu normal manusia
sekitar . Pada saat melebihi suhu normal, perlu dilakukan pengecekan medis agar dapat diketahui
tindakan selanjutnya.[1]
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Selama ini, pengukuran suhu tubuh dilakukan dengan termometer analog, salah satunya adalah termometer
air raksa. Termometer jenis ini sering dijumpai dirumah, rumah sakit dan puskesmas karena pemakaiannya yang
mudah. Walaupun begitu, termometer ini memiliki kelemahan yaitu dalam pengukuran yang kurang akurat dan
membutuhkan waktu yang cukup lama (biasanya 4 sampai 5 menit). Saat ini, telah dikembangkan termometer
inframerah yang lebih akurat dan dengan waktu pengukuran lebih cepat sekitar 5 detik.[2]

Pada Tugas Akhir ini, dirancang purwarupa termometer yang dapat digunakan untuk mendeteksi suhu tubuh
tanpa harus bersentuhan dengan pemakai. Alat ini dirancang menggunakan sensor MLX90614, mikrokontroler dan
LCD sebagai output tampilan

2.Metode Penelitian
2.1Komunikasi 12C

ermudah komunikasi antar
rial clock (SCL) dan serial
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Inter Integrated
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data (SDA). SCL merupak
dalam 12C sedangkan SD
komponen dalam 12C. selai
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MLX90164 Infrared
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Arduino Uno R3
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v

Gambar 2.2 Diagram Blok

Berikut prinsip kerja alat yang dibuat :
1. IR Thermometer MLX90614 mendeteksi suhu dengan memancarkan sinar inframerah terhadap objek yang
dituju dan menghasilkan output berupa sinyal analog.
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2. Data yang didapat dari sensor diolah oleh Arduino Uno R3 untuk menghasilkan output berupa suhu dalam
besaran Celcius.
3. Suhu yang dideteksi ditampilkan melalui LCD.

%]FH J]HZ | u1 MCuU

Pada gambar 2.2
MLX90614 memiliki jalur
antara master dan slave.

catu daya 3.3V. Sensor
ngiriman secara dua arah

3. PENGUJIAN SISTEM DAN ANALISIS

Berikut adalah sampel suhu tubuh manusia dengan membandingkan hasil pengukuran termometer
inframerah dengan termometer analog. Jarak pengujian dilakukan dengan 10 cm, 15 cm dan 20 cm.

Tabel 3.1 Pengujian sistem

No Tempat Rata-rata IR
Pengukuran 15¢cm | 20 cm

1 Ruang 33.23
Ber-AC

2 Ruang 34.06
Ber-AC

3 Ruang 33.95
Ber-AC

4 Ruang 34.39 . 0.619
Ber-AC

5 Ruang 2.718
Ber-AC

6 Ruang 34. 2.214
Terbuka

7 Ruang 34.9 0.458 | 2.712
Terbuka

8 Ruang 35.7 36.2 : . 0.603 | 0.147 | 2.145
Terbuka

9 Dalam 36.8 3745 | 36.48 | 34.68 | 0.670 | 0.336 | 2.131
Ruangan

10 Dalam 36.9 37.42 | 36.40 | 35.04 | 0.616 | 0.584 | 1.874
Ruangan

Pada tabel 3.1 menunjukkan bahwa tempat pengukuran sangat berpengaruh pada proses pendeteksian
sensor inframerah terhadap suhu badan. Terlihat bahwa di ruang ber-ac pada jarak 15 cm memiliki error berkisar
antara 0.105 sampai dengan 0.929. Pada ruang terbuka pada jarak 15 cm memiliki error berkisar antara 1.47 sampai
dengan 0.458, sedangkan pengukuran yang dilakukan di dalam ruangan pada jarak 15 cm memiliki error antara
0.495 sampai dengan 0.584. Faktor dari error tersebut, bisa disebabkan karena adanya pendingin ruangan (ac),
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adanya gangguan dari sinyal radio (pengukuran di ruang terbuka), atau disebabkan kelembaban dalam ruangan
(pengukuran di dalam ruangan).

38 37.45 37.42
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37
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Tabel 3.3 Gra ajarak 20 cm

Berdasarkan dari pengukuran yang dilakukan terfihat bahwa gambar 3.2 memiliki persamaan gradient yang
medekati nilai 1 terlihat dari persamaan berikut :

y = 0.3306x + 32.885 (3.1)

Presisi merupakal
pengukuran saling berdeka
pengukuran menyebar ma
probabilitas. Distribusi yan
tinggi digunakan persamaan

n kesamaan penguu
aka dikatakan memp
punyai presisi rend
ai presisi tinggi da

engan lainnya. Jika hasil
i dan sebaliknya jika hasil
asikan dengan penyebaran
mendapakan presisi yang

2)

Akurasi merupaka
hanya mencakup kesalahan a
dekat harga hasil pengukura
proses pengukuran yang digu
persamaan berikut [3]:

sebenarnya. Akurasi tidak
tik yang terkoreksi. Semakin
ahan), semakin akurat (tepat)
aik digunakan

(3.3)

(3.4)

Dimana :
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Tabel 3.2 Presisi berdasarkan tempat pengukuran dan jarak

Presisi
No Tempat Pengukuran 0om 15 om 20 cm
1 Ruang ber-AC 97.25% 98.94% 98.82%
2 Ruang terbuka 97.66% 99.50% 99.50%
3 Dalam rungan 98.70% 98.90% 97.50%

Pada tabel 3.2 diperoleh bahwa pada ruang ber-AC nilai presisi yang paling tinggi pada jarak 15 cm yakni
98,94% dan presisi yang rendah terlihat pada jarak 10 cm yakni 97.25%. Pada ruang terbuka (taman) maka nilai
presisi yang paling tinggi pada jarak 15 cm yakni 99.50% dan presisi yang rendah terlihat pada jarak 10 cm yakni
97.66%. Di dalam ruangan diperoleh nilai presisi yang tinggi pada jarak 15 cm yakni 98.90% dan presisi yang
rendah terlihat pada jarak 20 cm yakni 97.50%.

Tabel.3.3 Akurasi berasarka an jarak

Tempat
No Pengukuran 20 cm
1 Ruang ber-AC 96.40%
2 Ruang terbuka 93.22%
3 Dalam ruangan - 0 | 91.94%

Pada tabel 3.3, diperoleh bahwa pada ruang ai akurasi yang baik pada jarak 10 cm yakni 98,70%
dan akurasi yang rendah pada jarak 20 cm yakni 96.40% ‘$ada ruang terbuka maka nilai akurasi yang baik pada jarak
10 cm yakni 99.92% dan akurasi yang rendah pada jarak 20 cm yakni 93.22%. Di dalam ruangan diperoleh nilai
akurasi yang baik pada jarak 10 cm yakni 99.53% dan akurasi yang rendah pada jarak 20 cm yakni 91.94%.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penel adalah sebagai beriku

1.  Presisi tertinggi pada j
Presisi tertinggi dipero
3. Nilai akurasi yang bai

asi yang baik pada jal
dengan nilai berkis

N

.50%.
gga 99.92%.
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